PEMIETRAN TENTANG ‘JADAi i FPENDIDIEAN GURU

'y Indah Fernawati DEANTL

Tami menga jukan Dersoalan pendidikan guru, karena hendalk
rrenemukan kembali nilainya dalam fungsi rasyarakat., Untuk me-
nerrukan kembali nilai ini, kari memakai approach anthropologi-
filsafat (filoscfisch anthropologische benadering). Secara
historis, dapat kami tunjukkan dengan singlkat, bzhwa nasib
guru-guru yvang sekarang ini adalak hasil Polonlallsme
Belanda., Dahulu guru-guru Xita hanya diberi dan mendapat

o

tempat yang paling rendah. ifisalnya guru Belanda boleh menga-
jar, sedangkan guru Indonesia tidak boleh mengajar, dan hanya
boleh membantu. Dengan demikian guru~-guru Indenesia dipandang
rendah oleh masyarakat Belanda. “erasaan semacar ini masih
tetap ada dalam masyarakat kita, masyarakat yvang bukan ter-
masuk dalam dunia pendidikan. Ferasaan semacan ini harus

segera kita tinggalkan, sebab dengan adanya perasaan senracan

itu pendidikan tidak akan majus

Approach anthropologi - filsafat

Hubungan guru Jengan yang lain, harus merupakan suatu
"pertemuan® (ontroeting). Yertemuan dengan suatu
"affectiviteit® adalah pertemuan yang benar-benar bersifat
kemanusiaan, bhulkan suatu perteruan dalam suatu ketidak-
acuhan (onverschilligheid), Jadi yang mengenai hati saja,
Palan pertemuan semacan ini, maka Lkwaliteit-kwaliteit yang
obyektif harus berada di latar belakang. Dengan demikian kami

sampail pada pengertian "pertemuan dalam cinta kasih®

Dengan kecndisi Yang bagaimana Dertemuan semacam itu
dapat tumbuh?

{a) Cinta kasih sebagal pengarahan yang aktif: Untuk
pertemuan cinta kasih ini perlu adanya suatu "appel™ dari
yang lain pada subyektiviteit saya. Suatu gerak-gerik, suatu

pengelihatan, suatu pilihan yang berarti suatu undangan
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{uitnodiging) pada saya. Undangan ini berarti ke luar dari
ri saya sendiri {uit mezelf treden}, untuk menjauh-
ran “kesibukan” saya sendiri. Eengan_sésuatu kekerasan untuls
rmenitilk-beratkan dirinya sendiri, mnalee. dapatiah dinengerti
el yang sebenarnya sulkzar dimengerti. Untuk
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“"instelling®”, yaitu bahwa kesibuizan yang ada pada diri sava
a

va buang jauh-jauh, 4ppel itu tidak holeh rerupa-
kan suatu syarat. lalam dunia pendidikan, si te didilk menyan-
dartan diri wada diri guru {“saya”™}. Tetapi saya tidak akan

mengerti penyandaran mareka ini pada diri saya, a;abila saya
)
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mengllent ifikasikan diri say gan. jabatan (peranan, rol
e

yang saya lakukan. Identifikasi 1 rarti sibuk dengan
saya sendiri, yang bherarti menutup semua kemungkinan penyan-

daren diri subyek yang lain pada sayas

b
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Eksplisitasi. dari. appels finpel itu bukan merdpakan

suatu daya tarik kwalitatif dari yang lain. Itu juga bukan
suatu pilihan (verzock) yang ditentukan. Subyektiviteitnya
sendiri acdalah suatu appel yang diarahkan pada sayal Itu
adalakh suatu penyandaran diri pada saya untuk ikut serta
itu. Jadi saya lebih dari facticliteit
saya, saya adalah subyektiviteit, Subyektiviteit yang di-
peruntukkan untuk berada dalam kebebasan merealisasikan
dirinva,rselalu memberikan arti yang taru pada facticiteit.
dari yvang lain, sayo moerpunyal kenung-

sayae Lengan appe

1
‘kinan untult membebaskan diri saya sendiri. Lppel itu rmen-

buka jalan pada saya untuk mengetahui eksistensi saya. Saya
bukan suatu barang di dunia, saya adalah taenaga {ontwerp)

di dunia, vang diperuntukkan bagli sDercalisasian 4diri saya.
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sertemuan Jengan engkau, rﬂ“SJQa jalan pada tujuan hidup

saya sebagai tujuan hidun untulouu,. T@laléi engkau saya
nengerti nonsense arti egoisme dan egocentrisme saya, di manc
saya sacara fatal tertutup pada diri saya dan dunia sayas

ehingga dengan demikian saya allan gazal dalan tujuvan hidup.
saya. Lppel itu bukan merupakan suatu penckanan pilihan
Jawaban dari subyektiviteit saya sebagai subyck, scbagai

diri sendiri- (zelfheid), darimana dia dengan

o

rebas di dunia
ini dapat rmembuat suatu sejarah yang altan nenmenuxil penen-~
tuannya,., Lpsel berarti memberikan kemungkinan paﬂ Zia untuk
bercksistensi dengan mengakui kebehasan, juga rene rlranyh
nmengembannya dan mengikut-sertakannya. Cinta kasih adalah

kesediaan subyektiviteit saya.



ta kasih terarah pada suatu titik, yaitu "113”. Di dalam
selalu ada dia, karena kolau tidak demi klan,
maka cinta kXasih itu akan kekilangan keasliannva (autenti~
tasnya) dan tidak nempunyai rakna, Jadi motif dari cinta
e

asih adalah "TZia", Tetapi "2ia™ ini bukan merupakan keben-
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cian subyektiviteit pada yang lain (&8 T} s Jjuza bukan “Dia

carl suatu kecerohbchan, "Dia" yang dibicarakar .1i sini adaiak

“ia" yang mengenai hati saya.

Pi sini aktivitas dari pengara han akan mendapat tekanan

yang kami artikan sebagai kreativitas. Dalarm hal ini saya

tidak membiarkan adauya yang “ada” saja, tetapi lebih daripa
itu saya justru mengakibatkan yang ada itu. Saya memberi

:rti yang baru. Jadi di dalar dan olch cinta lasih, saya -

0

mengakibatkan yang lain. Di Jalam perteruan dengan'yaﬁg lainr
ini, saya mengakibatkan yang lain itu (Elke cntnoeting ret de
ander "doet zijn"). Jadi saya mengakibatkan yang lain, dan

u

yang lain rengakibatkan saya, Ini a:

(0]
U‘

rertenuan dengan cinta kasih, cinta kasih s agal ‘pengarak

aktif dari yang lain, menyebal: saya bheblas, nengakibatkan
adanya subyektiviteit saya, menungkinkan perealisasian diri
saya sendiri. irengarahan dengan penuh cinta kasih enyebalbtlan
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adanya subyektiviteit yang lain dengan kerungkinannya secar

m

nmisterius ikut serta pada subycktiviteit saya, schingga saya
bukan hanya sendiri saja, tetapi tersama-sama dengan yang lain.

(s

Cinta kasih menciptakan "Lami™, "ada bersama",., "]

Sami®™ ini
hanya bisa dinyatakan dalam ltebahagiaan yang sempurna. Cinta
kasih dari yang lain menyehablian sava autentiei: dengan kema-

nusiaan dan menyebabkan adanya kebahagiaan,

Dalam situasi pedagogis dapat juga Jditunjulkkan bahwa si
terdidik tak mungkin nengembangkan ilmunya jika ia Aitinggal-~
kan "sendiri". Pengaruh kreatif dalam cinta kasih tidak bolcgh

dilihat secara causaliteit, Farang siapa rmencintai yang lain,
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enginginkan kesubyektivitei nnya, kebebasannya, transen-
densinya, tidak hisa berkeinginan lain dari diteri kebebasan
dalam cinta kasih, karena cinta kasih Justru berkeinginan untuk

nendapatkan kebebkasan itu,.

Dengan approach semacar ini, malka seharusnya hubungan
guru-nurid harus merupakan bertenuan cinta kasih. Dengan

deimikian nilai guru akan dapat dipertinggi.
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Li. Lpproach sosicgrafis

Dengan adanya penetapan kewajiban kel
guru semakin bhertarmbah, Ier ikian juga harus kita pikirlran
-

gedung-gedung yang harus dibangunkan dan yang akan dit

=

dalam masa depane Di sini Perlu adanya suatt permikiran socara
sosiografiae. Ini merupakan suatu krisis daiar dunia pendi-
dikan Indcnesia hususnya dan dunia pada unu irfya. Dengan
bertitik-tolak pada pendapat bahwa sctiap sekolah rerupakan
suatu stelsel sosio- kulturil, maka analisa secara scsio-

kulturil, analisa secara scsiografis ini perlu diadakan. Hal

ini akan digambarkan secara skernatis,
Hal ini dibagi dalam 3 bagian:

1) Lspek ulturil (budavya)

ae. kebudayaan rateriil:
- gcdung: penananan (inplanting}, pemeliharaan
- periengkapan
- terpat relkreasi
- periiasan
bes kebudayaar yang irmateriil:
~ kenghargaan
tujuan: instrurmentil, ekspressif, cethis
penghar daun,
rcncana relagaran
- subkultur: guru, nuriad
~ latar belakang kulturil
- hubungan Xulturiil
cs kebudayaan antara yang materiil dan yang irmateriil:
- Folklcore Jdari scekolah sampai pada pakaian dan simhol

- prormosi dan sistin sangsi {sangsi yang bukan rerupa-
kan hukuman tetapi Juga penghargaan)

- sistim evaluasi, cara bagaimana evaluasi ini diberi-
kan, misalnya dengan buku rapport

= bPenggantian posisi dari corps guru-guru

- simbolik yang ada di sekolah

2) Aspek strukturil:

a. strukttur formil:

|

- Oorganisas

dalar: hubungan sekolah dengan sekolah

ke luar

- CcIganisas

;ﬂ-.

hubungan internat dan externa®

pPerubahan posisi
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- hubungan guru dengan suru

-~ hubungan guru dengan nuricd

P
3i Aspek

- fungsi selrclah di dalam persekclahan
- fungsi sekclah dasar di alam persckolahan

- fungsi sckelah guru di dalar persckolahan

IZT. Faktor penantangan

Faktor penantangan tidak boleh diabaikan bila Irita
hendak melangsir suatu pembaharuan dalam rendidilkan. Contch
yang konkrit: mengganti ilmu berhi‘ung derngan ilru pasti
modern,

* enantangan-penantangan yang ada pada urnumnyas

- Pada segolongan crang-orang, pada usia tertentug

- paﬁa serua crang: ketalutan pada perubahan karena tidals
cdiketahui ke mana akhirnya tujuan;

- pembaharuan; hal ini adalah sebab yang terutama;

- ﬁempunyai Perasaan bahwa akan kehilangan Prestiges
~enantangan-penantangan dalam dunia pendidilzan sendiris

~ tirbul dari pelajaran yang diterpuhsg

- tekanan sscara formil dan inforril dari orang tuajg

- faktor~faktor yang menahan dalanm »irpinan sckolah, risal-
nya direktur dalar ahli bahasa Felanda menghendaki labo-
ratorium untu’s Fahasag

~ keberatan~-keloratan finansiils

Untul menghindari hal-hal cderikian malra perlu adanya
komunikasi, ormnikasi yang terbail untulk relansir pemiba~-
Lt &

haruan, misalnva konperensi, 77 radio, konmnerensi ilru
» 45 2 J 2 s

pPendidikan, tetapi yang lebihn penting adalah adanya kontak

dengan se¥olah lainnya sehingga dapvat Jdiadalzan perband ingan
g Ya, £¢ I -
Jaringan-jaringan antara tenan-teman di rana teknilk scsio-

metri akan banyel rmenolcngnya.

Zagainana rmengadalzan perbaharuan?

- l'engetahui keadaan {ver¥enning van de tcestandbeeld)
- Bayang2an Zeadaan harus dibuat

- liencana mengadakan secara sistermatis keacdaan vang ada
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- iJenguatian » ian dengan Denyelidikan-penyelidilkan
sccara elzsperimentil, T

membuat alat-alat yvang verlu, Secars ter

Yarena kita hidup dalar zaman yang dinaimis, maka pen-—

Juga Terubah menurut keadaan, terpatb

ajarannya ceclalu disesuaikan Jdenzan o=

waktu. alau kita hendok mengetahui mata

pelajaran dalam pendidikan guru malka Irita harus enanyakan
Dada diri ita sendiri mengenai jujuan pendidikan guru. Se-

i
ragail referensi untuk mengetahui pembentukan sescorans secarn
- bazal seorang yang r.erpunyal kepribadian, maka kite
rmemakal "taxonomisch-model dari ELGCI™, Tujuan vpendidikan
iarahkan pada penbentukan kXepribadian, yang sclalu
terubah-ubah menurut termat, rtu dan keadaan.

e
Certentukan meliputi: pembentula

Vembentukan ini hanya mengenai sifat individualite
nya jaralt antara saya dan adanya-saya. Li nana saya dapat
nembedakan dan sadar akan ada nya antara saya dar adanya-saya,

makea akan ada pembentukan diri sondiri {zelfV(rLing}.

=¥, ifemasulan visie baru dalar: ilmu Pendidikan

A

Secara sadar kari mormilih teori <. HOGELB,, narena ter-
dapat banyalr segi-segi yvang positif r

ang dapat nempertinggi

v
rendenent pendidilkan, Taori ini tinbul dari oralztel DSV

chotherapie vang alian diterapkan dalar ilmu nendidikan.

riEan

wle mengalul adanya pertumbuban

vang fundanzsntil vada se-
tiap ranusia. LUia melansir aspel-aspelr yang anthropclogis
yang nanti alkan kami lihat dari tecrinya,

Hasil dari kontakt yang bersifat psychtherapeutis ini rie-
nun jukkan bahwa:

=~ orang akan melihat dirinya sendiri dengan cara vang laing

~ dia penerima dirinya dan meherima ercuaan—oer 1saan lebih

A3 i h 1 : i %
Jadi letih mempunyai ke ercayaan pada dirinya sendiri

n
- can lebih merasa otonorm:



Dia menjadi lcbih sadar akan sifat perscorangan yang men-
adi lebih supel dalar pengiithavannya

e n

Jika para pendidik rempunyai interesse dalar pengetahuan yang
operasionil ini, yang dapat rienyebaitan suatu perubahan menge-

nai kepribadiannya dan tindak tandulznya, <dia harus mencarinya

alaimz domein nsychotherapic.

iv,1, Londisi-kondisi dalai situasi psychotherapie

i enghadapi problermat

'Yang borobat {(pasien) terlebih dahulu diterpatkan dalar
suatu situasi yang dilihat secara serius dan berat. Dia
insyaf, bahwa dia bertindak sedemikian rupa sehingga orang
tidak dapat mengkontrol apakah dia didominir oleh suatu
konflil: qLaukaa kechicdupannya berada dalam. bahaya, atau karena
dia merasa ralang dalam pekerjaannya. Teiapi dia dengan
penuh serangat mempelajari dan mencari penyelesaiannya, res-
kipun pada saat itu dia birbang akan kekacauannya larena

dia harus nenemukan dirinya sendiri.

“cngruensi

Untuk dapat mengakhiri suatu therapi, kiraﬁya adalah
penting, bDahwe si pengobat (therapeut) daiar hubungan ini
nerpunyani kesatuan pribadi yang terintegrir dan kongruen di
dalar relasi senacar ini, dia harus henar-benar sebazai dia
sendiri,,dan bulzan sebagail fasade, suatu peranan {rcl)
pretensi. Yaitu dirana si pengobat secara kcerrekt sadar akan
apa-yang dia alami dalamr relasi dengan scoran
benar-benar kongruent, Jika kongruensi ini ti
berikan scbhagei sesuatu yvang penting, sediizit se
rungkinannya bahwa suatu pengetahuan yanz authentil akan
it

timbul, Tetapi irami yakin, bahwa tingkatan

el

nya. -ada individu semacarm itu kami tahu btukan saja apa yang
Aikatalnn yang menentukan, tetamni apna perasaan-perasaan yahg
lebih dalam yong dicerminkan di halilzr perizatzannya. Demikian-
iah bila dia Adalarm situasi amarah, cinte rasih, malu ecvau
kegairahan, apa yvang dialari delar niveau organisme ctaupun
niveau “lucidce” atau di dalap perkataan dan korunikasi lebih

dari itu, saya mengenali bahwa dia akan renerima se

0.
(]

A

perasaan-perasaannya, oleh karena lkeseruanya ini dapat



dikeluarkan, malta kami (therapeut) rerasa 1lchih lcluasa Ji
Calam Iretenteraman hubungannya dengan dia, Dami {thcra;eut)
riempunyai kec\r1erun9an—kecen’nr ngan bahwa kami merasa

lobih leluasa éhlnm ketenteraran hulungannya dengan dia.
Lengan orang lain, kari merasa bahwa apa vang dikatakan
adalah suatu defensi atau fasade. [ari rerminta bahwa dia
merasalzan apa yang sesungguhnya dan benar-ichar dialami di
belakang fasade itus

= o £

Fandangan yang inkondisionil-positif {Consideratior ncsitif

incenditiconnelle):

21 dalam kondisi ini maka si-pengobat harus memperhati~
kan cara penerimaan yang hangat cari vang berobat. Suatu
perhatian yanz bukan merupakan suntu kepunyaan dan yang
tidak meminta sesuatu gratifikasi persecrangan. ini merupa-
kan suatu cara herada {manier van zijn) yang hermanifestir
itepada ungkavan "saya akan memperhatikan zarnmu® dan bukan
“saya akan mermperhatikan dengan suatu syarat bahwa larmu
harus berlaku secara ini atau itu®.

STLINLL menermatkan fterr “consideration npoesitive incondition
nelle” ini, karena term itu sara selrali tidak nelingirupi

suatu evaluasi.RCGERS seringlkoli ramakai term accepvation

ﬂ'\\

r
peneriiiaan) untu% menggambarikan adanya suasana yang bersi-

fat therapi., Termasuir ai dalamnya, Gahwa dia harus mehnerima
seluruh perasaan-perasaan yang negatif, jelek, keluhan,
ketakutan dan ketidak-normalan yarg digarbarlban olch si-

Pasien, demilkian juga perasaan-perasaan vang baik, positif,
kedewasaan, kepercayaan dan kescsialan. i dalarnya terim-
plikasi pula, bahwa crang akan menerira ci pPasien dan orang
akan menarik »erhatiannya, sebagai seseorang yang talr ter-
gantung kevada siapapun yYang merpunyai ha't pads peragaan-
Perasaan dan »Dengalamanmya sendiri, dan menerukan artinya

sendiri,

Cengertian empathi (Une ceomprehension “ermpathique™) 2

1.

i dalar: proses di atas, 53 pengobat mengalami suatu
pengertian yang oxakt, erpathique, dari dunia si Pasien,
yakni “dapat mendalami apa yang ada di dalarm diri si nasien,
dengan perkataan lain rmendalari dunia prive dari yvangz Lerobat
sebagail kepunyaannya. lerasakan amarah, ketakutan, kekacauan
pada diri yanrng berobat sebagai sesuatu yang terjadi nada
diri si pengchat. Jika dunia dalar dari vang berchat sudah

e

n dapat bergerak
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cara belas, ia dapat mengetahui bahwa si therapeut itera-

e
sakan ana yang ada dalam dirinya si pasicn itu sendiri, dan
a si

ongan ini si, basien herada dalan situasi yang hampir sadar,
iclagi-relasi yang dibentuk:
~ 8i wengobat meorpunyail lecakapan untull nengerti pera-

- s8i pengolnt tidak akan pernah ragu-ragu dengan ova
ilcoatalizan oilch yang Derobatvy ]

i
- tanda-tanda dari si pengobat renunjulllian adanya Zata

sepalkat terhadap dispesisi dan sikap yang bercitats

- lagak lagu suaranya si pcngobat mehunjuklkan kapasiteit-
kapasiteilt yang serpurna dengan embagikan perasaan-
perasaan dari yang berobats

Fengetahuan yangz authentilt {Une connaissance authentigue):

Yang berobat dalam hql ini mengalami dan melihat sesuatu

dengan kongruensi, dengan uen rimaan atau criphatie, ya

a ng
dicetuslzan cleh si pengobat. ada cuatu tingkat tertentu
harus terjadi lkomunikasi vang baik dari yang berobat.

IV.2. Proges dalari therapi
Jila kelira kondisi tersebut di atas dapat dipenubi,

rimka tidalr bisa disangkal lagi, bakhwa ada suatu proses peru-

ia akan menermukan perasaan-perasaannya yang tidak:

sadar, dia akan sering mengalani cara yvang "hidup" 43 dalam
relasi therapi ini, Dia menjadi sescorang yang lebih linecah,
dan berada daliorm suatu evolusi. i dalar »roses ini

perliu hahwa si pengobat memberikan wotif-motif si pasien

vang dicetuskan dalam perubahan itu. Tak penting juga boahwa mo-

=1

tivitasi harus ada, paling sedikit dari vang berobat.
NRCGELS bervendapat, bahwa penggambaran dalam therapi itu

adalah suatu prosec jar yeng teoat, dan yang akan mer-
A

.

es i
berikan hasil cpabila kondisi-ltondisi schagal bherikut ini

bisa dilaksanalzan?

2hgnn sianapnn, calap menindi sesecrang “yang ada®

- s5i pengobat Perasagan suatu “"consideration positive



- 5i pengobat mengalari vengertian erpathils dan vang tepat
pada dunia prive dari vang berohat, dan berkorunikasi
dengan Jiag

vang berobat rmiengalarmi suatu tinglat kongruensi, pocne-

¥
ripaan dan enpathi dari si pengobat

IV.3. Uonsclkwensi basgi pendidik

entak dengan proi:lematilk- ~preblematilz (Le contact avec lcos

problones:

p
2
;..t-
-
®
Lo}
fdn
i
o

Suatu pengctahuan authentik akan lebih mud:
Jika dia dihubunglian dengan situasi yang diii
PEG Ller. RUCERS kerpendapat bhahwa dia leobik kherhasil mela-
Ivlran toorinya dalanm bentuk seminar darinads kuliah biase
vang bebas dari kuliah yang "ex cathedra®. Individu~individu
yang datang dalar seniner atau kuliah bebas, adalah yvang
erhubungan 1angSLLg dengan prohloma—prohiena vang diltenali-

nya kembali scbagai problerma rereka scondiri.

Liuthentitas dari guru (Lauthenticite de lfenselgnant}s

|
g
o
o)
v}
[
!.l-
T
o
3.
st
o
)
s

s belajar vang authenii®
ikap kongruen., 7

e
bahwa dia benar-benar din sendiri, hahwa dia ret

u
sadar akan sikap yang dianbil. Deingan denikian dia akan
hcnjaéi Seésecrang yang authentilk dalar: relasi yang specifils
cengan murid-murid. Tia dapat merasa kegoirahan pada se-

suatu yang dia senangi dan risau pada yang talt disenanginyva,

i

oy

Dia dapat borsikan aggresif tetapi juga sensiliel atau

nengerti, farena Jdia rnenerina Perasaannya secbagai pera-
saannya yang scbenarnye tak perlu pengajar mengharuskan
murid atau menderongnya supaya bertindal- dengan suatu cara

4

yang sama dengan dia, Diaza adalah seseorang (person) dan

bulan suatu inkarnasi yang abstralt dari suatu pernintaan

persekolahan.

“enerinaan dan Fengertian (fcceptation ot COEDT eaenqlon“

I

‘roses belajar yang authentik hanya dapa® dicapail cleh
guru jika dia menerira murid ebagaimana adanya dan mengerti
berasaan-perasaaninyn. ;angajar harus rencrica nmuridnya sccara
iwangat, yang menyetujui suatu unconditional positive rezard

yang dapat erunalian suatu bagi perasaan-perasaan yang zo-
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g
wengetahuan yang authentik terletak dalam dirinya sendiri.
r ' eh si pengobat
sangat minim selzali, karena problema-~problaia rahg ada hanya
g a

letal pada perscorangannya. dal ini tidnl benar dalam

t bahwa rateri-~materi, suri:gr-
da muridermurid dan bukan dipals-

I i a
salkan, Untul mengerjakan itu diperlulkan suatu kejujuran dan

ey

suatu perasaan halus. Tidak usah kami laipi ivkan cara-cara

3

vang biasa misainva buku, peta, perkaltas dan sebagainya. [anmi

iarus nenusatian pikiran pada caranya guoru ity memnpergunalian

a

sesuatu itu, nerpergunaikan pengétahuannya, vengalamannya

dalar fungsi pendidikan. Zia rmenyedialtan periengkapan-~

perlengkapan 4did kelas y

1. inforrmasi dari mpurid tentang pengalam r dan pengclia-
huannya vang spesifil vang dinunyail alar materi yang

- A -
untulz menggu-

diberilan. Jia tidak boieh meras
nakan hal itug
2. mengenal babwa cara berfilir dan mengorganisir tersocdia

dalam dirinyva. Ini merupakan suntuy vemberian yang bisa

ditolalt atav diterimas
5. dianggap sebagait surber referensi. Turu harus bersedia
untulk memberikan segala informasi vang ditanyakan oleh

murid-murids

%« itu harus =edenikian rupa sehingga hubungan dengan sekum-

-pulan orang~orang dan sehingga Derasacn~-perasaannyad yang
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bersifat versonil bersedi bagi serua orang,

(;

tanpo dia dinalzsakan dengan satu Vﬂ.aYUQ.
Dia dapat meneruskan kegiatan dar:i pengatahuannya sendiri
tanpa memaksa, sehingga murid-murid mengikuti jejalknya.
Dia harus dapat nengga arrbarkan perosaan~perasaannya; e

e

gembiraannya, keh annya vahng dJdirasalzean terhadap

<§ .J

aittivitelt dari individu, tanpa itu ditransformir sebagai
suatu hukuman bagi murid-murid. Dia akan davat siengatalan,
antara "hal itu saya senangi®” dan "hal itu tidak saya

senangi®.
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N
liepercaynannya yang fundarentil DEdy teudensi«tendqnsi dari
murid-ruriad “h+uk mengarrirrasi dirinva scendiri.

Hypothescs

dan renginginkan sesuatu vangs bayru.
Tyne dari pendidikan ini yveity °
(monitik-boruukan pada puridi, totapi syarat-syarat dari
penyelidikan ini turang dari menculkupi. Hasil dari Lenye-

L1

lidikan ini adalah sebagai beriiui:

~ Jika suasana kelas seperti vangs davat dilaksa-
na&én, malza pengetahuan i mengenal kenyataan dan Qrograr-
metbunyal kiesamaan dengan koelas yang Sradisicnil:

~ beberapa pelajaran menunjuklzan kecondongan Yyang superiocur
dan beherapa ! xecondongan yang sudah inferio ours

~ kelas-~kelas di mana titilr berat diletalkan pada rurid-
murid, merpunyai hasil yoang lebib berarti daripada kelas-
telas yans tradisionil; yalni dalam nal rengenal penchmpatan
diri, pcngetahuan yang otcner di luar programma, kreati-

vitas, tangzung jawals Perseorangan.

Hasil-hasil ini harus dicvaluas dalar: fungsi dengan tu-
o]

juan pedagog

IV.5. “ontradiksi-kontraditsi yanz ada pada sistim selzolah

- nginkan kebebasan perkembangan individu, tapi
lakukan di calar: pendidikan. Individu-individu
irvaksakan untulk piengerjakan scsuatu tanpa dia
ingini,
=~ orang-orang menginginian keban agiaan individu, tapni

beny@tﬂanmLeryubuan individu-individu itu rmorasa adanye
ancaran dari rasyarakat.

- dolitrin-dokitrin dimasukkan dalar: duynia sckolah, hal nana
berlawanan dengan Pendapat adanva periembangan socara
berkembang menurut keinginannya tetani harus borrefo-
rensi dengan doktrinr tersehut,

- selalu diserukan 11 iberalisme, tapi guru seckolah nada soetiap

“an hypercontrolic, misalnya contreole ulangan
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Koncraaiksiukontrauiksi yang banya:l selrali di dunia pen-
aru
a

nvataannyn Ai dalam sekclan diberikan rata pelajaran yang
n

dangah adanya lrewa jitan helajor, orald menyeruizan adanya

osamaan pada penerina sclolah. Tapl apa yang teriadi

pada aldwdirnya adalah aristolr 13 frari. SARYD
scbagian gsaja diberi kesenoad 5iinya.

- i
orang nengatakan bahwa SeitoLl gloos (Sangn

evaluasi) tapi kenyataan ya

T-Y-r

ana kito narus menunjukian u

esuatu, misalnya da alam pelerjaan, Tanpa diplema crang
idak alan rmencapai sesuatu.

rang rengatakan adanya derwolirasi

anmi tolkh sering guru-gurd ﬁcngﬂlasifikasikaﬁ anai~anaic.
Schingga yoang aikl asifikasikan dalar niveau yang Dpaling

rendah rerasalan itu sebagail scsuatu "ontucediging® .

v
alkan mclakulzan prestasinya-

U-guru ditceraplan ltepada pon-
£ ~ X

Jdidikan individu-individu yeng i-4ta ftatakan: orang tida
tolech lkita samak daagan bhinatang.
Fulranlcain pada setlap,indiv1iu"iLd1vidu itu ada sesuatu

filkit deri scdixi® dikurangli, schingga
8

Cari gyru-guru untulz. justru mematilzan ;roa51-kroaui

perl-embangan Siri dari purid-murid.






